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Program Pembinaan adalah implementasi sistem pemasyarakatan yang bertujuan
membina Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) agar dapat berfungsi kembali
secara sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan Program
Pembinaan pada WBP kasus pencurian di Lapas Kelas IIA Garut, Jawa Barat,
yang mencakup dua jenis program yaitu Pembinaan Kepribadian dan
Kemandirian. Pembinaan Kepribadian fokus pada pembentukan mental, sikap,
dan spiritualitas, sedangkan Pembinaan Kemandirian diarahkan pada
pengembangan keterampilan kerja untuk kemandirian pasca pidana. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
melibatkan wawancara mendalam kepada tujuh informan, termasuk empat WBP,
dua pegawai Lapas, dan satu instruktur program. Peneliti juga melakukan
observasi dan studi dokumentasi untuk mengumpulkan data terkait jumlah WBP
dan absensi kehadiran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program
Pembinaan Kepribadian melalui kegiatan pesantren dilakukan secara terstruktur
dengan melibatkan Kementerian Agama dan pegawai Lapas sebagai fasilitator.
Kegiatan ini berhasil mendorong WBP untuk memperbaiki diri, meningkatkan
spiritualitas, dan hubungan sosial, meskipun ada tantangan dalam konsistensi
partisipasi. Sementara itu, Program Pembinaan Kemandirian melalui kegiatan
rajut berhasil meningkatkan keterampilan dan kemandirian ekonomi WBP,
dilaksanakan secara rutin dengan dukungan pegawai Lapas dan kerjasama pihak
swasta. Namun, masih terdapat hambatan seperti kurangnya konsistensi WBP
dalam mengikuti pembinaan dan proses internalisasi nilai yang berbeda. Sebagai
tindak lanjut, diusulkan program “PINTAR” (Penguatan Individu Niscaya
Terampil Atasi Kebutuhan dan Raih Motivasi) untuk mengoptimalkan proses
pembinaan dengan memperkuat dukungan emosional dan penggalian potensi
individu.
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ABSTRACT

Umrah Khaerunnisa M, NRM. 21.04.092. An Overview of the Implementation
of Development Programs for Inmates Convicted of Theft at Class 114
Garut Correctional Facility, West Java. Supervised by ENI
RAHAYUNINGSIH and RAMLI

The Development Program is an implementation of the correctional system aimed
at rehabilitating Inmates (WBP) to function socially after incarceration. This
study analyzes the implementation of Development Programs for theft-related
inmates at Class 1A Garut Correctional Facility, West Java. It focuses on two
types of programs: Personality Development and Self-Reliance. Personality
Development emphasizes mental, attitudinal, and spiritual growth, while Self-
Reliance targets vocational skills for post-release independence. This descriptive
qualitative research involved in-depth interviews with seven informants, including
four inmates, two correctional staff, and one training instructor. Data were also
collected through observation and document review, such as attendance records.
Findings show that the Personality Development Program, conducted through
structured Islamic boarding activities, involved facilitators from the Ministry of
Religious Affairs and prison staff. 1t positively impacted inmates’ self-
improvement, spirituality, and social interaction, though consistency in
participation remained a challenge. Meanwhile, the Self-Reliance Program,
delivered through knitting activities, enhanced inmates’ skills and economic
independence. It was held regularly with support from prison staff and private-
sector partners. However, challenges included inconsistent inmate participation
and varied internalization of values. As a follow-up, the study proposes the
“PINTAR” program (Empowered Individuals Skillfully Meet Needs and Achieve
Motivation), aiming to strengthen emotional support and uncover individual
potential to optimize rehabilitation efforts.
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